Perancangan Rusunawa di Petogogan dengan Pendekatan Ruang Komunal dan Metode Support dan Detachable Unit by Aliftia Rahma, Gea
  
Skripsi 
PERANCANGAN RUSUNAWA DI PETOGOGAN 
DENGAN PENDEKATAN RUANG KOMUNAL DAN 
METODE SUPPORT DAN DETACHABLE UNIT 




Nama    : Gea Aliftia Rahma 
NIM    : 00000017248 
Program Studi  : Arsitektur 
 
FAKULTAS SENI DAN DESAIN 




HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR 
Diberikan kepada: 
Nama   : Gea Aliftia Rahma 
NIM   : 00000017248 
Program Studi  : Arsitektur 
Fakultas   : Seni dan Desain 
   Universitas Multimedia Nusantara 
Judul Tugas  : PERANCANGAN RUSUNAWA DI PETOGOGAN 
DENGAN PENDEKATAN RUANG KOMUNAL DAN METODE SUPPORT 
DAN DETACHABLE UNIT 
 















(                                                                       ) 




(                                                                     ) 
Gierlang Bhakti Putra S.T., M.Sc.
Freta Oktarina, S.Sn., M.Ars.
 iii 
HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : Gea Aliftia Rahma 
NIM   : 00000017248 
Program Studi  : Arsitektur 
Fakultas  : Seni dan Desain 
   Universitas Multimedia Nusantara 
Judul Tugas Akhir : PERANCANGAN RUSUNAWA DI 
PETOGOGAN DENGAN PENDEKATAN RUANG KOMUNAL 
DAN METODE SUPPORT DAN DETACHABLE UNIT 
Dengan ini menyatakan bahwa, laporan dan karya tugas akhir ini adalah asli dan 
belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar sarjana, baik di Universitas 
Multimedia Nusantara maupun di perguruan tinggi lainnya. 
Karya tulis ini bukan saduran/terjemahan, melainkan murni gagasan, rumusan dan 
pelaksanaan penelitian/perancangan saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali 
arahan pembimbing dan narasumber. 
Demikian surat Pernyataan Originalitas ini saya buat dengan sebenarnya. Apabila 
di kemudian hari terdapat penyimpangan serta ketidakbenaran dalam pernyataan 
ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar (S.Ars) 
yang telah diperoleh, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang berlaku di 
Universitas Multimedia Nusantara. 
Tangerang, 29 Juni 2020 
 
 




Puji syukur kepada Allah SWT atas berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat 
menyelesaikan Skripsi ini. Skripsi ini berjudul ‘’Perancangan Rusunawa di 
Petogogan Dengan Pendekatan Ruang Komunal dan Metode Support dan 
Detachable Unit’’. 
Tujuan dari penulisan Skripsi ini ini adalah sebagai salah satu persyaratan 
dalam menyelesaikan studi akademik pada program studi Arsitektur di Universitas 
Multimedia Nusantara. Proses perancangan dari penulisan Skripsi ini penting untuk 
dibaca karena diharapkan pembaca dapat mengetahui bagaimana cara menjawab 
permasalahan yang ada di lokasi tapak Petogogan yang dimana menjadi salah satu 
isu permukiman di DKI Jakarta. 
Penulis mendapat banyak ilmu dan pengalaman di luar yang diajarkan di 
UMN selama proses perancangan dan penulisan Skripsi. Namun dalam penulisan 
Skripsi ini, penulis tentu tidak terlepas dukungan dan bimbingan dari berbagai 
pihak. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
mendoakan, memberi dukungan, dan bimbingan selama proses perancangan, 
penulisan Skripsi kepada: 
1. Allah SWT karena atas berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat 
menyelesaikan Skripsi 
2. Kedua orangtua dan adik-adik penulis yang telah memberikan doa, 
motivasi, dan dukungan penuh (baik berupa materi, tenaga, hingga moril) 
sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini 
3. Keluarga besar dari penulis yang telah memberi doa dan dukungan dalam 
kehidupan penulis hingga saat ini 
4. Hendrico Firzandy Latupeirissa, S.T., M.Ars., selaku Ketua Program Studi 
Arsitektur sekaligus Dosen Pembimbing dari penulis yang telah 
meluangkan sebagian besar waktunya untuk dan dengan sabar 
membimbing, memotivasi, dan memberi arahan kepada penulis dalam 
 v 
pelaksanaan Seminar hingga perancangan Tugas Akhir dan penulisan 
Skripsi ini 
5. Freta Oktarina S.Sn., M.Ars., selaku Ketua Sidang, atas waktu dan 
tenaganya untuk memberi masukan dan kritik saat ujian kepada penulis 
6. Gierlang Bhakti Putra S.T., M.Sc., selaku Dosen Penguji sidang, atas waktu 
dan tenaganya untuk memberi masukan, kritik, dan ilmu saat ujian kepada 
penulis 
7. Mandau Apri Kristianto S.T., M.Sc., selaku dosen pengajar di Program 
Studi Arsitektur yang telah memberi arahan, masukan, dan ilmu kepada 
penulis dalam penentuan topik dari Skripsi ini 
8. Yosephine Sitanggang S.Ars., M.Ars., selaku Dosen Penguji yang telah 
memberi masukan dan kritik saat sidang Seminar kepada penulis 
9. Mintarsih, selaku Ketua RT 11 sekaligus responden dari RT 11 yang telah 
mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian di Kampung Deret 
Petogogan 
10. Lukman, selaku Ketua RT 10 yang telah mengizinkan penulis untuk 
melakukan penelitian di Kampung Deret Petogogan 
11. Imron, selaku Ketua RT 12 yang telah mengizinkan penulis untuk 
melakukan penelitian di Kampung Deret Petogogan 
12. Tarjono, selaku Ketua RT 8 yang telah mengizinkan penulis untuk 
melakukan penelitian di Kampung Deret Petogogan 
13. Lina, selaku responden dari RT 11 yang telah memberi kesempatan kepada 
penulis untuk diwawancarai 
14. Sukamto, selaku responden dari RT 11 yang telah memberi kesempatan 
kepada penulis untuk diwawancarai 
15. Dian, selaku responden dari RT 10 yang telah memberi kesempatan kepada 
penulis untuk diwawancarai 
16. Ningsih, selaku responden dari RT 11 yang telah memberi kesempatan 
kepada penulis untuk diwawancarai. 
17. Sriyani, selaku responden dari RT 12 yang telah memberi kesempatan 
kepada penulis untuk diwawancarai 
 vi 
18. Teman-teman seperjuangan angkatan 2016, sebagai angkatan pertama, yang 
telah memberikan dukungan, motivasi, dan kekompakkan selama 4 tahun 
bersama kepada penulis 
19. Adik-adik angkatan yang telah memberikan dukungan dan motivasi kepada 
penulis serta menerima penulis menjadi bagian dari keluarga besar 
mahasiswa Arsitektur Universitas Multimedia Nusantara 
20. Dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu. 
 
Penulis menyadari bahwa Skripsi ini masih jauh dari sempurna dan terdapat 
banyak terdapat kekurangan. Untuk itu, penulis mengharapkan saran dan kritik 
yang membangun demi perkembangan penulis dalam jenjang berikutnya. Akhir 
dari kata, penulis juga berharap dari penulisan Skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
















Banyaknya masyarakat pendatang yang tinggal di ibukota menjadi salah 
satu mengapa terjadi titik-titik permukiman kumuh di bantaran kali atau sungai, 
salah satunya di Petogogan Kebayoran baru, Jakarta Selatan. Petogogan merupakan 
salah satu kelurahan di Jakarta Selatan yang memiliki permukiman padat di 
sepanjang sempadan Kali Krukut. Mayoritas dari masyarakat yang tinggal 
merupakan masyarakat pendatang yang berasal dari luar DKI Jakarta. Petogogan 
mempunyai empat permasalahan utama, yaitu banjir, kebutuhan penghuni terus 
berubah, status hak milik tanah belum pasti, dan keterbatasan lahan di samping 
kenaikan jumlah penduduk yang terus meningkat. Lokasi tapak yang dipilih adalah 
Kampung Deret Petogogan (KDP) (RW 5) dan Kampung Sawah (RW 1 dan RW 
3) dimana memiliki potensi besar, yakni rutinitas bersama (sosial), sistem modular 
pada KDP, dan sempadan anak Kali Krukut yang dapat dimanfaatkan sebagai 
jembatan ruang komunal untuk mewadahi aktivitas sosial. Guna mewadahi 
masyarakat berpenghasilan rendah untuk bertempat tinggal dan bekerja di kawasan 
pusat perputaran ekonomi Jakarta Selatan, jenis bangunan yang digunakan dalam 
perancangan ini adalah rusunawa.  
Selain itu, pendekatan perancangan yang digunakan untuk menjawab 
permasalahan tersebut adalah dengan pendekatan ruang komunal dan metode 
support dan detachable unit. Ruang komunal dimanfaatkan pada jembatan yang 
menghubungkan kedua bangunan rusunawa sedangkan support dan detachable unit 
digunakan untuk memberikan alternatif layout unit yang dapat berubah sesuai 
dengan kebutuhan penghuni di masa yang akan datang melalui komponen-
komponen arsitektur mudah lepas pasang. 
 
 
Kata Kunci: Banjir, Kebutuhan, Rusunawa, Ruang Komunal, dan Support dan 




 The large number of migrants living in the capital is one of the reasons 
why slum dwellings occur along riverbanks or rivers, one of which is in Petogogan, 
Kebayoran Baru, South Jakarta. Petogogan is one of the villages in South Jakarta 
that has dense settlements along the Krukut River border. The majority of the 
people who live are migrants from outside DKI Jakarta. Petogogan has four main 
problems, which are:  floods, the needs of occupants continue to change, the status 
of land ownership is uncertain, and limited land in addition to the increasing 
population. The selected site locations are Kampung Deret Petogogan (KDP) (RW 
5) and Kampung Sawah (RW 1 and RW 3) which have great potential, social, 
modular systems in KDP, and Krukut Kali children's border that can be utilized as 
a bridge of communal space to accommodate social activities. In order to 
accommodate low-income people to live and work in the central area of South 
Jakarta's economic rotation, the type of building used in this design is Rusunawa. 
 In addition, the design approach used to address these problems is the 
communal space approach and the support and detachable unit method. Communal 
space is used on the bridge that connects the two towers, while the support and 
detachable units are used to provide an alternative unit layout that can change 
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